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ABSTRAK

Potensi kekayaan biota laut Indonesia yang sangat melimpah. Salah satu
kekayaan biota laut di Indonesia berada di laut Pacitan. Laut yang ada di
Pacitan saat ini memiliki keanekaragaman biota laut yang dapat dimanfaatkan
sebesar-besarnya untuk kepentingan masyarakyat. Dengan seiring
pemanfaatan keanekaragaman biota laut yang cukup meningkat sehingga
cenderung lebih rentan menghadapi ancaman kepunahan, kehilangan dan
kerusakan yang diakibatkan oleh pemanfaatan keanekaragaman biota laut
yang tidak terkontrol. Untuk itu perlunya fasilitas dalam perlindungan dan
penyelamatan biota laut dengan diadakannya perencanaan Oceanarium.
Adanya Oceanarium sebagai wadah pelestarian, melindungi dan memberikan
pengetahuan mengenai keanekaragaman biota laut bagi masyarakat maupun
pemerintah. Perencanaan Oceanarium terdapat beberapa permasalahan dalam
desain, yaitu desain Oceanarium seperti apa yang cocok dengan penerapan
sarana edukasi dan rekreasi bagi masyarakat maupun pemerintah Pacitan.
Tujuan penelitian Oceanarium ini yaitu untuk mendapatkan perencanaan dan
perancangan Oceanarium yang edukasi dan rekreasi yang mampu mewadahi
kegiatan pada pemanfaatan keanekaragaman biota laut serta mampu
membantu mengembangkan sektor pariwisata di Pacitan. Dalam penelitian
Oceanarium di Pacitan ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif analisis-sintesis, dengan langkah-langkah pengumpulan data
mengenai data site kemudian dianalisis menjadi hasil yang digunakan sebagai
konsep perencanaan. Hasil dari penelitian ini adalah konsep desain
Oceanarium sebagai sarana edukasi dan rekreasi di Pacitan.

Kata kunci: Oceanarium; Biota Laut; Edukasi; Rekreasi; Arsitektur Biofilik

OCEANARIUM AS A MEANS OF EDUCATION AND RECREATION IN PACITAN

BIOPHILIC ARCHITECTURAL APPROACH

ABSTRACT

The potential for Indonesia’s marine biota is very abundant. One of the richest marine biota in Indonesia
is in the Pacitan sea which currently has a diversity of marine biota that can be utilized as much as
possible for the benefit of the community. As the use of marine biota diversity increases, it tends to be
more vulnerable to the threat of extinction, loss and damage caused by uncontrolled used. For this
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reason, facilities are needed to protect and save marine biota by planning an Ocenarium. In planning
the Ocenarium there are several problems in the design: suitable for the implementation of educational
and recreational facilities for the people and government of Pacitan. The aim of this research is to
obtain planning and design for an educational and recreational Oceanarium that is able to
accommodate activities that utilize the diversity of marine biota and help develop the tourism sector in
Pacitan. The method used is a descriptive qualitative analysis-synthesis method, with data collection
steps regarding site data and then analyzed to produce results that are used as planning concepts. The
result is a design concept for an Oceanarium as a means of education and recreation in Pacitan.

Keywords : Oceanarium; Marine biota; Education; Recreation; Biophilic Architecture

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan wilayah maritim yang sebagian besar adalah perairan.
Luas perairan laut Indonesia mengacu pada Konvensi Hukum Laut Internasional (UNCLOS)
3.257.357 km?, sehingga Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman biota laut. Kekayaan
biota laut Indonesia tersebut juga terlihat di laut Pacitan. Wilayah Pacitan yang berada di dekat
laut sehingga terkenal dengan banyaknya laut di Pacitan. Kekayaan perairan Pacitan yang
cukup menjanjikan dimana ekosistem yang berada di wilayah pesisir Pacitan meliputi: terumbu
karang, hutan mangrove, estuaria, rumput laut, padang lamun dan berbagai macam jenis ikan
kecil hingga yang besar.

Tingginya keanekaragaman biota laut Pacitan diiringi pula dengan tingginya
pemaanfaatan untuk kesejahteraan rakyat. Tingginya pemanfaatan cenderung akan
menghadapi ancaman kepunahan dan kerusakan yang diakibatkan pemanfaatan yang kurang
terkontrol. Mengingat kondisi biota laut Pacitan yang melimpah dan tingkat pemanfaatan yang
kurang terkontrol, maka upaya kebijakan untuk melindungi dan pelestarian biota laut adalah
keharusan.

Dalam aspek melindungi dan melestarikan dapat diwujudkan melalui satu wadah atau
tempat yang dapat menunjukkan informasi yang jelas mengenai kondisi biota laut, pengetahuan
akan pemanfaatan biota laut, serta sarana pusat observasi sebagai sarana edukasi dan rekreasi
mengenai biota laut. Oceanarium adalah wadah yang tepat untuk mewujudkan melidungi dan
melestarikan biota laut.

Berdasarkan informasi diatas, Pacitan membutuhkan Oceanarium sebagai wadah atau
tempat observasi mengenai kekayaan biota laut agar kekayaan dapat dinikmati oleh rakyat
sekitar dan wisatawan yang melakukan pengamatan untuk mencari informasi dan pengetahuan
mengenai biata laut Pacitan.

TINJAUAN PUSTAKA

Artikel dengan judul Oceanarium Sebagai Sarana Edukasi dan Rekreasi di Pacitan
dengan berpendakatan Arsitektur Biofilik akan dibahas dan dipelajari berdasarkan
pengerrtian-pengertian yang terkandung didalamnya, yaitu; Oceanarium, edukasi,
rekreasi, dan Arsitektur Biofilik.

A. Oceanarium
Kata Oceanarium berasal dari kata “ocean” dan “arium”. Ocean sendiri dari bahasa
Inggris yang memiliki arti samudra atau lautan dan “arium” yang berasal dari kata
Aquarium dari bahasa Inggris yang memiliki arti tempat atau wadah kaca. Sehingga
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Oceanarium adalah tempat atau wadah kaca besar yang menyimpan berbagai biota
laut maupun ekosistem hewan dengan menyerupai habitat aslinya (Encyclopedia
Britannica, 2013).

B. Edukasi
Edukasi adalah proses tahap pembelajaran yang dilakukan dengan formal maupun non
formal yang bertujuan memberikan pengetahuan dan pengembangan potensi diri yang
bertujuan untuk kedepannya yang lebih baik (Smartescool, 2022).

C. Rekreasi
Rekreasi merupakan penyegaran pikiran dilakukan pada waktu luang dengan
membuat suasana yang menyenangkan untuk menangkap inti informasi secara lebih
baik namun lebih efisien (Avenzora, 2008).

D. Arsitektur Biofilik
Biofilik dilandaskan pada teori hubungan dengan alam untuk menghasilkan hubungan
positif antara manusia dan alam. Biofilik diperkenalkan pada tahun 1984 oleh seorang
pakar biologi dari Universitas Harvard, E. O. Wilson dengan unsur kata, yaitu konsep
alam dan makhluk hidup (bio) dan kecintaan dengan alam (philia). Sehingga Biophilia
adalah desain yang merancang manusia untuk mencintai alam dengan menerapkan
konsep alam dalam desainnya yang sesuai dan responsif (Browning et al., 2014)

METODE

Dalam penelitian Oceanarium sebagai sarana edukasi dan rekreasi di Pacitan ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif analisis-sintesis. Pengumpulan data kemudian
dianalisis menjadi hasil yang digunakan sebagai konsep perencanaan.

Adapun tahapan untuk mendapatkan hasil penelitian pada konsep Oceanarium di

Pacitan:

(1) Pengumpulan data, yaitu data-data sekunder dikumpulkan untuk bekal survei lapangan
guna mendapatkan data primer.

(2) Kompilasi data, yaitu menggabungkan dan memilih data yang relevan.

(3) Analisis data, yaitu pengkajian data informasi yang telah didapatkan dengan pencarian
data yang digunakan dalam penyusunan konsep.

(4) Sintesis, yaitu penggabungan hasil data maupun informasi ke dalam konsep perencanaan
dan perancangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dimulai dari menentukan lokasi tapak yang telah malalui proses penilaian dan
dipertimbangkan untuk menjadi tapak bangunan. Setelah tapak terpilih, selanjutnya
menganalisis tapak seperti; analisi pencapaian, analisis orientasi, analisis titik tangkap, analisis
kebisingan, analisis klimatalogi dan seterusnya.

A. Pemilihan Lokasi
Dasar pertimbangan kriteria suatu tempat wisata yang dapat memberikan unsur
kepuasan dari wisatawan (Spillane, 1994):
(1) Attractions
(2) Insfrastructure
(3) Transportation
(4) Facility
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(5) Hospitality

" Kecamatan Racitan

A

Gambar 1. Kecamatan Pacitan
Sumber: https://earth google.com (2023)

Letak lokasi tapak berada di Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan. Lokasi
merupakan pusat kota yang ramai dengan aktivitas penduduk.

Pemilihan Tapak

Dasar pertimbangan kriteria pemilihan tapak sebagai berikut:

(1) Aksesibilitas (jaringan jalan dan posisi geografis/lokasi)

(2) Infrastruktur (fasilitas terkait kebencanaan pada kawasan pantai, sarana dan prasana)
(3) Atraksi Wisata

(4) Luasan
(= g
\(Omh  Geimg
Rt G\ K

Penduduk -, |

Tlk Pacitan

dermaga
|
Gambar 2. Data Tapak
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Letak tapak terpilih di JI. Pelabuhan Tamperan, Dusun Teleng, Desa Sidoharjo, Kec.
Pacitan, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Sebelah utara merupakan pantai Teleng Ria,
sebelah timur merupakan teluk Pacitan, sebelah selatan dermaga Tamperan, dan sebelah
barat merupakan kantor UPT PPP Tamperan.
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C. Pencapaian
Dasar pertimbangan analisis pencapaian untuk menentukan letak Main Entrace (ME)
dan Site Entrance (SE) sebagai berikut:
(1) Arah kedatangan pengunjung dengan menggunakan kendaraan maupun pejalan kaki.
(2) Tingkat kelancaran dan keamanan lalu lintas.

Tlk Pacitan

Gambar 3. Hasil Analisis Pencapaian Tapak
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

D. Orientasi
Dengan dasar pertimbangan pengenalan bangunan untuk memberikan daya tarik
sendiri sebagai berikut:
(1) Menonjolkan objek pengenalan bangunan.
(2) Diarahkan menuju arah yang sering terlihat oleh pengamat.
(3) Memudahkan pengunjung dalam menuju pintu masuk bangunan dengan efektif.
(4) Daya dukung lingkungan sekitar.

laut/teluk Pacitan

Pacitan

Garﬁbar 3. Hasil Analisis Orientasi
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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E. Titik tangkap
Pertimbangan yang ada di analisis titik tangkap untuk menjadi Point Of Interest pada
tapak yang dapat menarik perhatian pengunjung sebagai berikut:
(1) Titik tangkap diambil dari intensitas pengguna jalan.
(2) Titik tangkap yang terbesar dijadikan Point Of Interest.

Sudut pandang pengamat: mobil 30° dengan kecepatan 40km/jam, motor 45° dengan
kecepatan 40km/jam, pejalan kaki 60° dengan pandangan lurus.

Zona Pomt Of
Interest

Tlk Pacitan

Penggunaan papan
nama & sculpture

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

F. Kebisingan
Dasar pertimbangan untuk menganalisis kebisingan terhadap bangunan pada tapak
sebagai berikut:

(1) Pembagian zona berdasarkan kegiatan.
(2) Lalu lintas dengan intensitas tinggi.
(3) Antisipasi sumber kebisingan.

Tlk Pacitan

Jarak bangunan dari  sumber
kebisingan

dermaga m

Gambar 5. Hasil Analisis Kebisingan
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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Menjauhkan/memberikan jarak bangunan terhadap sumber kebisingan adalah salah
satu cara untuk mengatasi kebisingan terhadap bangunan serta penambahan peredam
berupa vegerasi di sekeliling tapak untuk mengurangi intensitas kebisingan.

G. Matahari
Dasar pertimbangan analisis matahari sebagai berikut:
(1) Pemanfaatan sinar matahari.
(2) Mengurangi sinar matahari yang berlebihan.
(3) Antisipasi sinar matahari agar tidak menyilauan.

Maﬁ)mt ari Siang

12.00-14.00. '&

{ M&hﬂn Sore
‘ (14.00-18.00,

Penggunaan Shading Davice
pada area terkena matahari sore
untuk mengurangi cahaya yang
kurang sehat

Area bangunan yang mendapat sinar
matahari pagi dimanfaatkan dengan
banyak bukaan sebagai pencahayaan

alami/baik dan area hijau. Area yang menggunakan fasad

kaca yang memaksimalkan sinar
matahari siang

Gambar 5. Hasil Analisis Matahari
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Hasil analisis bangunan terhadap matahari:
(1) Secondary skin merupakan cara mengatasi sinar matahari yang berlebih dan juga bisa
berfungsi sebagai kulit kedua/fasad sehingga bisa menahan panas.
(2) Pemanfaatan bukaan yang mendapat sinar matahari pagi sehingga bisa digunakan untuk
pencahayaan alami.
(3) Penggunaan elemen air pada area tapak untuk mengurangi panas/menyejukkan area
tapak.

H. Angin
Dasar pertimbangan analisis angin sebagai berikut:
(1) Antisipasi angin yang berlebih.
(2) Pemanfaatan penghawaan alami.
(3) Penghawaan alami yang optimal untuk pergantian udara dari dan keluar bangunan.
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Arah datang
angin

Area bukaan untuk
sirkulasi angin

Gambar 6. Hasil Analisis Angin
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Hasil bentuk bangunan untuk sirkulasi angin sebagai berikut:

(1) Bentuk bangunan dibuat miring untuk persilangan angin akan lebih mudah dan
maksimal.

(2) Memudahkan penghawaan alami dengan bantuan bukaan tengah pada bangunan.

Hujan

Lokasi yang berada di tepi laut sehingga dasar pertimbangan hujan sebagai berikut:

(1) Drainase dibuat lebar yang cukup sesuai peraturan yang ada.

(2) Antisipasi terjadinya erosi dengan cara pengadaan talut pada area kontur tanah yang
tajam.

(3) Memanfaatan vegetasi untuk mengantisipasi genangan pada lahan.

Tlk Pacitar

Gambar 7. Hasil Analisis Hujan
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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(4) Bangunan diberikan elevasi ketinggian 2 meter dengan akses ramp dan tangga.
(5) Pembuatan drainase di sekeliling tapak untuk membuang limpahan air yang berlebih.
(6) Pemanfaatan vegetasi pada area terbuka.

Besaran Ruang

Oceanarium sebagai sarana edukasi dan rekreasi di Pacitan memiliki besaran ruang
yang telah ditentukan. Berikut rekapitulasi besaran ruang Oceanarium di Pacitan:
(1) Besaran ruang berdasarkan dengan kelompok kegiatan:

TABEL 1. REKAPITULASI BESARAN RUANG
Rekapitulasi Besaran Ruang

Kelompok Kegiatan Besaran
Ruang Penerima 3.107 m?
Objek Pamer 8.200 m?
Kolam Sentuh 97 m?

Museum 2.562 m?
Budidaya 1.068 m?
Pementasan 960,05 m?
Bioskop 997,5 m?
Perpustakaan 484,78 m?
Pengelola 415,25 m?
Lab. Bioligi 409,42 m?
Lab. Botani 409,42 m?
Karantina 630 m?

Toko Oleh-oleh 120 m?

Cafetaria/Food Courd 645 m2

Jumlah 21.336,9 m?

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

(2) Besaran Ruang Parkir
a. Pengunjung:
Kapasitas =+ 2.000 orang
Bus wisata (20%) : 240 orang
: 1 bus = 40 orang, 43 m?/bus

240 : 40 = 6 bus
L 16 X 43 m? =258 m?
Mobil (30%) : 360 orang
: 1 mobil = 4 orang, 25 m2/mobil
: 360 : 4 =90 mobil
L 90 x 25 m2 = 2.250 m?
Motor (40%) : 750 orang

: 1 motor = 2 orang, 1,5 m2/motor
: 750 : 2= 375 motor

L : 375 x 1,5 m2 =562,5 m?
Lain-lain (10%) : 500 orang
b. Pengelola
Kapasitas =+ 200 orang
Mobil : 50 mobil
L 50 x 25 m2 = 1.250 m?
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Motor : 100 motor
L : 100 x 1,5 m2 = 150 m?
Total kebutuhan parkir = 10.225 m?

(3) Perhitungan Lantai
Luas tapak Oceanarium di Pacitan adalah = 26.000 m2. Peraturan Bupati Pacitan
Nomor 45 Tahun 2014 pada pasal 12 ayat 1 Intensitas Penggunaan Lahan pada fungsi
bangunan Gedung Pariwisata dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 40% dan
Koefisien Dasar Hijau (KDH) 60%. Rekap perhitungan sebagai berikut:
KDB = 40% dari luas tapak
= 40% x 26.000 m2
=10.400 m?
KDH = 60% dari luas tapak
= 60% x 26.000 m?
=15.600 m?
Jumlah Lantai Bangunan = Total Kebutuhan Ruang : KDB
=21.336,9 m2: 10.400 m?
=2,051621 m2
= 2-3 lantai

Zonning
Hasil zonning berdasarkan analisis-analisis tapak. Perzonningan dibagi menjadi 2:
(1) Zonning Horizontal

-
R

“ j
\& \\4,// @terangan: \
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/|
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R el
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Objek Pamer, Kolam Sentuh,
Pementasan, Bioskop

Museum, Perpustakaan,
Karantina

Lab. Botani, Lab. Biologi
Budidaya
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Fasilitas Umum /

o |

o

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

(2) Zonning Vertikal

S Kelerangam:

R. Peaeruma

Parkir Peapugrung & Pengclola

Pengelols
Dhyek Pamer. Kolam Seatib,

Pementasan. Ricskop |

Musenm, Perpustalaan
Karantia

Lab. Botani, Lab. Bealagi
Budidaya
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e ot Totn Gambar 9. Hasil Zonning Vertikal
Obet- Ol ’ Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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L. Gubahan Massa

Konsep desain dari bentuk cangkang kerang yang bulat/lingkaran, kemudian
ditransformasikan menjadi bangunan yang aerodinamis.

Membagi menjadi 2 massa _ __
EBentuk gubahan masza awal bangunan pada bentul Mempomsikan;lemegidmﬂam
yang berbentul bulat/lingkaran, sehingga bentuk bulat/lingkaran yang
bulat/linglaran & persegi memungkinkan terdapat sudah dipotong dan pemberian
masza

Je e

}

7P

Penambahan atap untuk Menghubunglkan 2 massa
Penggabungan bentuk manaungi bangunan dengan bentuk persegi, selain
atap dengan bangunan dan sekaligus sebagai sebagai penghubung persegi
utama estetika. sebagai share wall dan juga
berfungsi sebagai tangga
manual dan lift

Gambar 10. Gubahan Massa
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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Gambar 11. Hasil Gubahan Massa
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

M. Hasil Desain

Hasil dari analisis menjadikan suatu dasar penyusunan konsep desain guna
menyelesaikan permasalahan dan persoalan.

umat‘_ 5
B

SITE PLAM
1+ 250

Gambar 12. 2D Site Plan
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Hasil site plan Oceanarium di Pacitan menghasilkan peta rencana pembagian
fasilitas seperti: bangunan utama dibagian tengah, parkir mobil di kiri bawah site, parkir
bus di kanan bawah site, parkir motor di kanan bawah site, musholla di kanan site,
bangunan utilitas di kanan atas site, area taman dan spot foto di atas site, dan budidaya di
kiri atas site.
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Gambar 13. 2D Denah
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Hasil denah Oceanarium di Pacitan menghasilkan rancangan yang terbagi 2 fungsi,
yaitu denah bangunan kanan adalah bangunan yang berfungsi untuk objek pamer/rekreasi
sedangkan denah bangunan kiri berfungsi untuk edukasi.

i
TAMPAK S. KR TEMPAK S, KaNAN
T3 20 T: 2@

Gambar 14. 2D Tampak
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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Hasil tampak Oceanarium di Pacitan menghasilkan desain fasad yang menerapkan
konsep Biofilik yaitu penambahan tanaman hijau serta fasad bangunan menerapkan bentuk
cangkang, gelombang, sisik ikan, dan gelembung.

Gambar 15. 3D Ekterior Bagian Atas
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

> s . . : ;. 3 =2 +
Gambar 16. 3D Ekterior Pintu Masuk & Keluar
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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Gambar 17. 3D Ekterior Parkir
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Gambar 18. 3D Ekterrior Penerima
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Gambar 19. 3D Ekterior Bagian Belakang
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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KESIMPULAN

Perancangan Oceanarium yang berada di Pacitan adalah upanya yang dilakukan untuk
membuat wadah wisata yang mendidik dengan berbasis Arsitektur Biofilik. Oceanarum di
Pacitan diharapkan membantu mensosialisasikan mengenai pentingnya biota laut.

Fungsi utama Oceanarium sebagai sarana edukasi dan rekreasi di Pacitan dibuat dalam
bentuk dan visual. Arsitektur Biofilik menjadi pendekatan konsep pada perencanaan
Oceanarium dikarenakan kesesuaian konsep terhadap pemecahan permasalahan terhadap
objek. Hasil pendekatan konsep Arsitektur Biofilik menghasilkan konsep Oceanarium sebagai
sarana edukasi dan rekreasi yang bertujuan untuk mambantu pemerintah Pacitan untuk
pengembangan pengetahuan masyarakat mengenai biota laut Pacitan serta membantu
mengembangkan sektor pariwisata dengan adanya Oceanrium.
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